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100 kabupaten dengan prioritas
stunting:

Fokus Khusus: Situasi ketahanan pangan di 100 kabupaten prioritas pengurangan stunting
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Akses: Keterjangkauan Konsumsi pangan: Asupan Pemanfaatan pangan: Analisis mendalam tentang pola
Ketersediaan adalah tantangan bagi protein dan energi tidak 40% rumah tangga tidak konsumsi makanan di 100 kabupaten
naan pokok van . . . . yang memprioritaskan stunting untuk
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Pesan Kuncl

Iklim

TerjadinyaL a Ni | #&mahhingga sedang berkontribusi pada curah hujan yang lebih tinggi dari biasanya di seluruh Indonesia dan
pada akhir November, topan Cempaka membawa hujan deras dan angin ekstrim ke pantai selatan Jawa. Curah hujan yang tinggi
menyebabkan banijir dan tanah longsor yang mengakibatkan kerusakan dan kehancuran. Curah hujan yang lebih tinggi dari biasanya
sepanjang musim kemarau menyebabkan panen padi meningkat antara bulan September dan Desember 2017, dibandingkan dengan
rata-rata jangka panjang.

Selama tiga bulan ke depan, dengan dampak lanjutan L a N hujamnormal diperkirakan terjadi di atas normal, meningkatkan risiko
banijir, tanah longsor dan kerusakan yang terkait. Mengingat Indonesia mengalami jumlah banjir dan tanah longsor yang luar biasa
tinggi sejak pertengahan 2016, kapasitas penanganan populasi yang terkena dampak dapat dilakukan, yang mana dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk tanggap terhadap potensi bencana pada bulan-bulan mendatang.

Fokus Khusus : Situasi Ketahanan Pangan di 100 Kabupaten dengan prioritas pengurangan stunting

Pada tahun 2017, pemerintah meluncurkan Rencana Aksi Nasional Kepresidenan yang bertujuan untuk mengatasi tingkat stunting yang
tinggi di kalangan anak-anak di bawah usia 5 tahun. Rencana Aksi Nasional mengarahkan kementerian secara nasional untuk
memfokuskan program dan kegiatan mereka pada tahun 2018 di 100 kabupaten dengan prevalensi stunting yang tinggi, insiden
stunting dan tingkat kemiskinan yang tinggi. Inisiatif ini sudah diluncurkan di 8 kabupaten pada tahun 2017.

Pada tahun 2017, pemerintah meluncurkan Rencana Aksi Nasional Kepresidenan yang bertujuan untuk mengatasi stunting tingkat
tinggi di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun. Rencana Aksi Nasional mengarahkan kementerian nasional untuk memfokuskan
program dan kegiatan mereka pada tahun 2018 di 100 kabupaten dengan prevalensi kejadian stunting dan tingkat kemiskinan yang
tinggi. Inisiatif ini sudah diluncurkan di 8 kabupaten pada 2017.

Ketahanan pangan merupakan salah satu faktor mendasar yang berkontribusi terhadap stunting. Di antara 100 kabupaten dengan
program prioritas, 78 kabupaten terdapat anak-anak dibawah usia 5 tahun yang memiliki tingkat stunting yang sangat tinggi, 19 anak
memiliki tingkat tinggi, dan 3 anak memiliki tingkat stunting menengah. Penilaian situasi ketahanan pangan di daerah prioritas
menunjukkan bahwa ketersediaan pangan sudah mencukupi, sementara akses terhadap pangan dan pemanfaatan pangan tetap
menjadi tantangan.

Ketersediaan makanan pokok cukup memadai di sebagian besar kabupaten. Akses terhadap air minum bersih, yang penting untuk
pemanfaatan makanan dan penyerapan makanan yang aman, berada di bawah rata-rata nasional di 100 kabupaten prioritas, dan
40,8% rumah tangga tanpa air minum bersih. Akses ekonomi terhadap pangan juga tetap menjadi tantangan bagi kelompok rumah
tangga dengan pengeluaran rendah dan menengah. Tingkat kemiskinan ditemukan lebih tinggi daripada rata-rata nasional di 100
kabupaten prioritas pada tahun 2016. Di 8 kabupaten prioritas pertama, rumah tangga di desil pengeluaran rendah dan menengah
mengalokasikan lebih dari separuh pengeluaran mereka untuk makanan. Sereal merupakan bagian terbesar dari pengeluaran makanan
dimana melebihi 20% dari pengeluaran makanan untuk rumah tangga berpendapatan rendah dan menengah.

Meskipun menghabiskan sebagian besar makanan, konsumsi makanan di kalangan rumah tangga berpendapatan rendah dan
menengah tidak memadai. Asupan protein dan energi dari rumah tangga yang rentan secara ekonomi jauh di bawah memadai. Di sisi
lain, rumah tangga terkaya mencapai tingkat yang direkomendasikan baik untuk asupan protein dan energi.

Asupan protein dan energi yang tidak memadai, dikombinasikan dengan porsi pengeluaran yang tinggi untuk sereal di antara kelompok
bawah dan menengah ke atas menunjukkan bahwa rumah tangga berjuang untuk mendapatkan makanan yang memadai. Analisis
tersebut menunjukkan bahwa tingginya biaya sereal menghambat akses terhadap makanan yang lebih beragam dan bergizi, dan pada
akhirnya mungkin berkontribusi pada tingkat kekurangan gizi yang tinggi. Kurangnya akses terhadap air minum bersih juga dapat
menghambat konsumsi makanan dan penyerapan nutrisi yang aman, dan berkontribusi pada tingkat kekurangan gizi yang tinggi.
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Pengantar

Buletin ini adalah seri terakhir dari buletin
pemantauan tentang dampak cuaca yang ekstrem
terhadap keamanan pangan dan topik musiman
terkait ketahanan pangan di Indonesia pada tahun
2017. Buletin sebelumnya tersedia secara online:
http://bmkg.go.id/iklim/buletin -iklim.bmkg

https://www.wfp.org/content/indonesia -food-
security-monitoring-2015

Pada bagian pertama dari pembahasan yang
disajikan yaitu iklim terkini, bencana dan panen.

Bagian selanjutnya menyajikan prakiraan iklim untuk
bulan Januari sampai Maret 2018.

Topik khusus yang disajikan pada bagian terakhir
dari pembahasan ini berfokus pada situasi
ketahanan pangan di 100 Kabupaten yang
diprioritaskan untuk program pengurangan tingkat
stunting yang tinggi, sebuah inisiatif yang

diluncurkan oleh Wakil Presiden Republik Indonesia.

Situasi keamanan pangan di 100 kabupaten diteliti,
dengan penilaian mendalam mengenai pola
konsumsi dan pengeluaran di 8 kabupaten pertama,
dimana program ini telah dimulai pada tahun 2017.
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BAGIAN 1 Terkini: Iklim, bencana dan panen

Musim hujan yang Pada bulan November 2017, lebih dari 85 persen bagian dari Indonesia mengalami musim
. . hujan. Sebagian besar Indonesia mendapat curah hujan tinggi dengan beberapa curah
lebih basah dari hujan lokal sangat tinggi, terutama di barat laut Sumatera, Kalimantan Tengah dan Papua.
normalnya. L a Nhiakaaya membawa lebih basah dari curah hujan normal dan hujan deras. Dengan

kondisiL a Ni | #&mahhingga sedang yang mempengaruhi wilayah ini sepanjang
bulan November, total curah hujan pada bulan November lebih tinggi dari biasanya. Bagian
timur Indonesia, DI Yogyakarta, dan bagian tengah pulau Sumatera mendapat dua kali lipat
tingkat curah hujan normal.

ANOMALI CURAH HUJAN | Persentase rata-rata, November 2017
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Kejadian di bulan November:
Topan Cempaka

Pada bulan November 2017, topan Cempaka melanda
bagian selatan pulau Jawa, membawa angin kencang
dan hujan lebat. Di provinsi Jawa Timur dan Daerah
Istimewa Yogyakarta, curah hujan di bulan November
lebih dari dua kali lipat dari curah hujan normal yang
terjadi selama masa ini. Topan tersebut menyebabkan
meluasnya banijir, tanah longsor lokal, menyebabkan
kerusakan dan kehancuran.

Tingkat curah hujan | November 2017
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Jumlah banjir dan tanah Tingkat curah hujan yang sangat tinggi sejak pertengahan 2016 menyebabkan jumlah

longsor yang luar biasa Szzggndgan tanah longsor yang luar biasa tinggi, dibandingkan dengan rata-rata jangka

tinggi terus ) _ Antara Januari 2017 dan November 2017, 729 kejadian banjir tercatat, melebihi rata-rata

mempengaruhi Indonesia. tahunan yaitu sebanyak 555 kejadian banjir. Demikian pula, ada 1,5 kali lebih banyak
tanah longsor pada tahun ini hingga November, dibandingkan dengan rata-rata jangka
panjang.

Tingginya jumlah banjir dan tanah longsor yang tercatat dari Januari hingga November
2017 menyebabkan tingginya kerugian pada infrastruktur dan masyarakat: 1.959 rumah
rusak berat, 221 orang meninggal atau hilang dan 287 orang terluka.

Membandingkan kejadian longsor pada

Membandingkan curah hujan dan banjir pada 2016, 2017 dan rata-rata 10 tahun 2016, 2017 dan rata-rata 10 tahun

Rata-rata

RAINFALL, LONG-TERM-AVERAGE compared to 2017 10 tahun 2016 2017
220 338 Jan 60 36 83

St 297 203 Feb 49 88 126
Mar 37 93 45
301 Apr 33 47 72
273 259 Mei 27 22 41
238 244 Jun 19 28 29
FLOOD EVENTS, LONG-TERM 222 Jul 14 40 15
AVERAGE comparedto 2016 and 2017 196 180 Agus 8 18 7
166 168 Sep 8 76 21

Okt 12 78 66

h — ﬁ Nov 32 108 67
—@ Des 40 67
62 B -, L L
. B O —28 39 Total 339 701
Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul

Data: BNPB DIBI



Data peristiwa banjir historis ~ Kejadian banjir | berdasarkan data curah hujan 3 hari, September NNovember 2017
biasanya diterima melalui

laporan oleh petugas R Mo B T A yo—r o
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memperbaiki cakupan
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yang ada.

Hujan deras bisa
menyebabkan banijir. Peta di
sebelah kanan menunjukkan
daerah terindikasi banijir
ekstrem antara bulan
September dan November
2017, diperkirakan melalui
analisis data satelit tentang
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. . Untuk memperkirakan kemajuan penanaman dan pemanenan padi, data penginderaan jauh
Padi yang dipanen untuk vegetasi dianalisis selama musim tanam berdasarkan spektrum warna yang diamati pada
citra satelit. Analisis dilakukan oleh provinsi dan menggabungkan lahan pertanian yang diberi
antara bulan tadah hujan dan irigasi.

September dan Hasilnya menunjukkan bahwa agregat nasional daerah panen dari bulan September 2017 adalah
Desember 2017 sekitar 1,6 juta ha lebih tinggi dibandingkan dengan luas panen rata-rata dalam periode waktu

. K dari yang sama dalam 15 tahun terakhir.
menlng at ari Curah hujan yang lebih tinggi dari biasanya selama musim kemarau menciptakan kondisi
b|asanya . penanaman yang menguntungkan, yang menghasilkan panen yang lebih tinggi dari biasanya
antara bulan September dan Desember 2017. Perubahan pola panen yang biasa juga dapat
menyebabkan pergeseran untuk musim tanam berikutnya.

Luas panen padi (ha), 1 Jan 2017 - 15 Desember 2017, dibandingkan rata -rata 15 tahun
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BAGIAN 2 Prakiraan cuaca: Januari-Maret 2018

Januari 2018
diperkirakan akan
menjadi puncak
musim hujan .

Musim hujan diperkirakan akan mencapai

puncaknya pada bulan Januari 2018.

Dampak lanjutan dari L a  Ndiplediksi

akan membawa curah hujan di atas

normal dengan curah hujan sedang,

tinggi dan sangat tinggi. Februari 2018 Februari 2018
Pada bulan Februari dan Maret 2018,
tingkat curah hujan diperkirakan akan ! LAUT CHINA SELATAN
menurun di wilayah Sumatera dan :
Kalimantan, daerah dimana musim hujan
dimulai lebih awal - pada bulan Oktober
2017. Sementara itu, curah hujan yang
tinggi, sampai 500 mm, diperkirakan
terjadi di bagian selatan Sumatera dan
bagian tengah Kalimantan. Curah hujan
yang sangat tinggi, lebih dari 500 mm per
bulan, diprediksi untuk Jawa dan Papua.
Sulawesi, Maluku dan Papua diperkirakan Maret 2018 Maret 2018
akan mengalami curah hujan yang luar

biasa tinggi dibandingkan dengan rata-

rata jangka panjang.

Tingkat curah hujan yang tinggi di seluruh

negeri dapat menyebabkan lebih banyak

banjir dan tanah longsor. Hal ini

menimbulkan kekhawatiran akan

kapasitas penanggulangan populasi yang

sudah terkena dampak, mengingat

bahwa negara tersebut telah mengalami

lebih banyak banjir daripada biasanya

sejak pertengahan 2016.

Januari 2018 Januari 2018
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